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* Angka rata-rata tingkat kemiskinan nasional
menutupi perbedaan yang besar antar
kelompok umur dan wilayah

* Misalnya, pada setiap tahapan siklus hidup,
orang miskin memiliki risiko kemiskinan dan
kerentanan yang lebih tinggi, seperti
pendidikan yang lebih rendah atau bekerja di
sektor informal

* Demikian juga secara geografis, variasi
tingkat kemiskinan besar sekali (dari 1,3
persen di Tangerang Selatan (Banten) sampai
46 persen di Deiyai (Papua) pada 2012)
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*Unsafe birth and no
access to ante-natal and
post-natal care

*No immunization
*Stunting

*Reduced cognitive
development

Sumber data: Susenas 2008 & 2012

*Increasing
frailty

*Inability to work
*No care from
family
*Discrimination
in labor force
and access to

credit ‘
*Unemployment &

Siklus hidup & risiko kemiskinan:

o Balita (0-5 tahun): tidak ASI ekslusif,
tidak imunisasi lengkap

*Dowry

*No childcare for
women in employment
*Gender discrimination
*Domestic violence

O  Anak & remaja (6-18 tahun): tidak pernah

+Child labor

*Unable to access or stay in
school

*Poor home environment
impacting on schooling
*Malnutrition

+Child abuse
‘oss of parent

*Inadequate
skills
*Unemployment
*Inability to
access training
+Alienation

bersekolah, drop out, bekerja, menikah dini

O  Pemuda (19-24 tahun): menganggur, bekerja di sektor informal,
tingkat pendidikan < SMA

Dewasa (25-60 tahun): menganggur, bekerja di sektor informal

Lansia (di atas 60 tahun): hidup sendiri, tidak memiliki rumah

Geografi kemiskinan:

O  Perbandingan kemiskinan & perubahannya antar propinsi

Sumber: Stephen Kidd

O Perbandingan kemiskinan & perubahannya antar kabupaten/kota per pulau
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Tingkat Kemiskinan Berdasarkan Kelompok Umur (%)

W 2008 m 2012
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Risiko Kemiskinan & Kerentanan Anak & Remaja (%)

W 2008 m 2012
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Tingkat Kemiskinan Berdasarkan Propinsi

2008
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Tingkat kemiskinan berfluktuasi mengikuti

tahapan siklus hidup
—Indonesia perlu mulai menerapkan sistem

perlindungan sosial berdasarkan siklus
hidup yang komprehensif dan terintegrasi -
B ™™ |t A

Development for Women

Sumber: Stephen Kidd

Tingkat kemiskinan dan perubahannya
bervariasi antar wilayah

—>Program penanggulangan kemiskinan
perlu secara tajam menyasar kantong-

kantong kemiskinan

Poverty Headcount
District Level
B 032361004673
@ 02551003236
O o1886t00.2551
O 0.0833t00.1886



E:/index.htm

smeru i, Terima kasih

RESEARCH INSTITUTE

Toward Pro-poor Policy through Research .
. Peneliti:
www.smeru.or.id

u @SMERUInstitute Asep Suryahadi

. Armand Arief Sim
f The SMERU Research Institute

SMERU Research Institute

Meuthia Rosfadhila



